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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Proyek  jalan mempunyai peranan penting dalam mendukung kegiatan 

perekonomian, sosial dan mobilitas masyarakat. Kualitas jalan yang baik tidak hanya 

menentukan kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan, namun juga berkontribusi 

terhadap efisiensi operasional transportasi. Namun dalam pelaksanaan proyek 

pembangunan jalan sering terjadi berbagai permasalahan terkait cacat konstruksi, 

seperti retak, deformasi, pemisahan, kerataan yang tidak standar, dan lain-lain. Pada 

contoh kasusnya dalam proyek konstruksi jalan lintas di daerah palangka raya, dimana 

terjadi kerusakan seperti jalannya berlobang dan amblas. Kerusakan ini diduga akibat 

mutu dan kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi yang di syaratkan dan di 

rencanakan. Kerusakan ini memgakibatkan jalan sepanjang 600 m, dalam kondisi 

cacat atau rusak. Hal ini bertolak belakang dengan umur rencana jalan, di karenakan 

jalan ini rusak hanya dalam beberapa bulan. Ketidaksesuaian mutu mengakibatkan 

cepat rusaknya jalan, sehingga menimbulkan kerugian yang sangat besar. Nilai proyek 

ini mencapai 1,6 milyar lebih, namun dikerjakan tidak mengikuti kontrak yang 

disepakati. Setelah diselidiki kegagalan tersebut, diduga akibat komposisi agregat 

halus, agregat kasar, dan mutu yang tidak sesuai spesifikasi. Hal ini diakibatkan 

kelalaian dalam pengendalian atau pengawasan proyek yang baik, sehingga proses 

pengendalian mutu tidak sesuai dengan spesifikasi. Cacat ini dapat mempengaruhi 

ketahanan dan kinerja jalan, yang pada akhirnya meningkatkan biaya pemeliharaan 

dan perbaikan.  

Pembangunan infrastruktur jalan yang berkualitas menjadi faktor utama dalam 

mendukung mobilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Jalan yang baik harus 

mampu menahan beban lalu lintas dan kondisi lingkungan yang beragam, sehingga 

diperlukan konstruksi yang memenuhi standar mutu. Salah satu aspek penting dalam 

pembangunan jalan adalah pengendalian kualitas pada Lapisan Pondasi Agregat 

(LPA) dan Lapisan Aspal Beton (Laston) sebagai bagian dari struktur perkerasan 

jalan. 

Lapisan pondasi agregat (LPA) berperan sebagai lapisan dasar yang 

menyalurkan beban dari lapisan atas ke tanah dasar. Kualitas LPA sangat bergantung 
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pada material yang digunakan, kepadatan, kadar air optimum, serta daya dukungnya. 

Menurut kajian oleh (Putra et al, 2021) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian gradasi 

agregat dalam LPA dapat menyebabkan penurunan daya dukung yang signifikan, 

sehingga mempercepat terjadinya deformasi pada perkerasan jalan. 

Sementara itu, lapisan Laston (Lapis Aspal Beton) berfungsi sebagai lapisan 

permukaan yang berhubungan langsung dengan kendaraan dan cuaca. Kualitas Laston 

dipengaruhi oleh komposisi campuran, kadar aspal, dan metode pemadatan. Menurut 

penelitian (Sutrisno & Rahayu, 2020), kegagalan pada lapisan Laston sering 

disebabkan oleh kadar aspal yang tidak sesuai spesifikasi dan pemadatan yang kurang 

optimal, yang berakibat pada retak dini dan deformasi plastis. 

Meskipun berbagai metode pengendalian kualitas telah diterapkan dalam 

proyek jalan, masih ditemukan berbagai permasalahan di lapangan. Dalam studi 

(Wijaya, 2019) mengidentifikasi bahwa kurangnya pengawasan terhadap material dan 

metode pengerjaan menyebabkan terjadinya cacat konstruksi, seperti segregasi pada 

LPA dan bleeding pada Laston. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih 

mendalam terkait efektivitas metode pengendalian kualitas yang diterapkan dalam 

proyek jalan (Farid, 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pengendalian kualitas pada lapisan pondasi agregat dan lapisan 

Laston dalam proses konstruksi badan jalan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan mutu konstruksi jalan serta 

mengurangi risiko kegagalan struktural yang berdampak pada biaya perawatan dan 

umur layanan jalan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

permasalahan utama dalam pengendalian kualitas lapisan pondasi agregat (LPA) dan 

lapisan Laston (Lapis Aspal Beton) dalam konstruksi badan jalan. Kurangnya 

pengawasan terhadap material dan metode pengerjaan sering menyebabkan kegagalan 

struktural yang berdampak pada umur layanan jalan. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama berikut:  
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1. Bagaimana tingkat kesesuian antara spesifikasi teknis dengan kondisi aktual di 

lapangan dalam pekerjaan lapisan pondasi agregat dan lapisan aspal beton? 

2. Bagaimana efektivitas metode pengujian dan kontrol mutu yang diterapkan 

dalam proyek jalan terhadap kualitas LPA dan Laston? 

3. Apa saja kendala yang sering terjadi dalam proses pengendalian kualitas pada 

lapisan pondasi agregat dan lapisan aspal beton? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan masalah dan lebih fokus serta terarah, perlu 

dilakukan pembatasan masalah sehingga analisis dapat dilakukan dengan lebih 

mendalam sesuai dengan tujuan. Adapun pembatasan masalahnya antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengendalian kualitas lapisan pondasi 

agregat (LPA) dan lapisan Laston (Lapis Aspal Beton) dalam tahap konstruksi 

badan jalan. Aspek lain seperti perencanaan geometrik jalan, bahu jalan dan 

drainase tidak dibahas dalam penelitian ini. 

2. Analisis hanya mencakup metode pengujian dan kontrol mutu LPA dan Laston 

yang umum digunakan, seperti uji kepadatan lapangan, uji gradasi agregat, uji 

Marshall, dan pengendalian pemadatan. 

3. Kendala yang dianalisis terbatas pada kualitas material, pemadatan lapangan, 

keterbatasan alat, tenaga kerja, dan pengaruh cuaca. 

4. Evaluasi kesesuaian dilakukan dengan membandingkan hasil pengujian di 

lapangan terhadap spesifikasi teknis yang berlaku (SNI, AASTHO, ASTM). 

5. Lokasi penelitian dibatasi yakni dalam proyek Jalan Lintas Selatan (JLS) Lot 

1A dengan data pengujian yang tersedia dalam rentang waktu penelitian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengendalian kualitas 

pada konstruksi jalan, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui evaluasi tingkat kesesuaian antara kondisi aktual di lapangan 

dengan spesifikasi teknis yang diterapkan dalam pekerjaan lapisan pondasi 

agregat dan lapisan aspal beton, untuk memastikan keberhasilan konstruksi 

yang berkualitas. 
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2. Mengetahui nilai efektivitas metode pengujian dan kontrol mutu yang 

diterapkan dalam proyek konstruksi jalan, serta mengidentifikasi sejauh mana 

metode tersebut dapat memastikan kualitas LPA dan Laston sesuai dengan 

spesifikasi yang berlaku. 

3. Menganalisis kendala-kendala utama yang terjadi dalam pengendalian kualitas 

lapisan pondasi agregat (LPA) dan lapisan aspal beton dalam konstruksi badan 

jalan, baik dari segi material, metode pelaksanaan, alat, tenaga kerja, maupun 

faktor lingkungan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun dalam Sisematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dilengkapi 

dengan sumber yang digunakan sebagia referensi berupa Kajian Penelitian Terdahulu, 

Pengendalian Kualitas Dalam Konstruksi Jalan, Lapisan Pondasi Agregat (LPA) 

Dalam Konstruksi Jalan, Lapisan Laston (Lapis Aspal Beton) dan Pengendalian 

Mutunya, Metode Pengujian dan Evaluasi Kualitas dalam Konstruksi Badan Jalan dan 

Pihak yang terlibat dalam Pengendalian Mutu. 

BAB III METEDOLOGI 

Berisikan rancangan penelitian dan meode pelaksanaan pengumpulan data mencakup 

Pendekatan Penelitian, Jadwal Pelaksanaan, Objek /Lokasi, Sumber dan Teknik 

Pengumpulan Data dan Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 

BAB IV DATA PEMBAHASAN 

Berisikan pemaparan hasil pengumpulan dan analisis data yang diperoleh melalui 

berbagai Teknik pengumpulan data mencakup Pendahuluan, Hasil dan Analisis 
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Observasi Lapangan, Hasil Pengujian Labolatorium, Hasil Pengujian Lapangan, 

Diskusi Data dan Interoretasi Hasil, Rekomendasi Perbaikan dan Saran. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil-hasil analisis yang dilakukan.   
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pengendalian kualitas pada 

pekerjaan Lapisan Pondasi Agregat (LPA) dan Lapisan Laston (AC-WC dan AC-BC), 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Material dan Spesifikasi 

- Material LPA yang digunakan berasal dari Quarry Prigi dengan komposisi dan 

hasil uji labolatorium gradasi yang Sebagian besar telah memenuhi spesifikasi 

Bina Marga 2018 revisi 2. 

- Material aspal untuk AC-WC dan AC-BC menggunakan agregat yang memenuhi 

spesifikasi mutu dan karakteristik campuran sesuai standar. 

2. Hasil Pengujian Lapangan dan Labolatorium 

- Nilai CBR dari LPA mencapai rata-rata 94,3403%, yang memenuhi syarat 

minimum 90% berdasarkan spesifikasi teknis. 

- Hasil uji coredrill menunjukan ketebalan total perkerasan AC-BC dan AC-WC 

sebesar 10 cm, dan seluruh titik pengujian memenuhi batas toleransi ketebalan 

minimum. 

- Karakteristik campuran aspal seperti kepadatan, kadar aspal, dan void dalam 

campuran berada dalam rentang yang diizinkan berdasarkan spesifikasi teknis. 

- Dari semua titik uji, tidak ditemukan nilai yang di bawah spesifikasi, sehingga 

secara umum mutu konstruksi badan jalan dapat dikatakan baik dan sesuai 

standar. 

3. Pengendalian Kualitas 

- Pelaksanaan pengendalian kualitas dilakukan melalui tahapan yang sesuai 

standar pedoman Spesifikasi BinaMarga 2018 revisi 2, meliputi perencanaan 

kualitas, pengendalian proses, dan pengujian hasil. 

- Pembagian pelaksanaan oleh subkontraktor telah diikuti dengan dokumentasi 

pengujian yang baik pada setiap STA dan pengambilan sampel secara 

representatif. 
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Secara keseluruhan, pekerjaan di segmen STA 9+000 – 12+450 telah memenuhi 

standar mutu yang ditetapkan dan menunjukkan pelaksanaan pengendalian kualitas yang 

efektif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kajian dalam Tugas Akhir ini, berikut saran-saran yang dapat 

diberikan: 

1. Monitoring berkelanjutan dengan Pengendalian mutu harus dilakukan secara 

kontinu atau berkelanjutan dan konsisten sepanjang masa pelaksanaan proyek, 

tidak hanya di awal atau akhir pekerjaan saja. Disarankan penggunaan teknologi 

digital dalam pencatatan dan pelaporan hasil pengujian mutu secara real-time 

seperti untuk dokumenasi pengujian dan setiap progress pelaksanaan pekerjaan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan analisis hubungan antara 

kualitas material dan umur rencana perkerasan dengan pendekatan struktural, serta 

memperluas area pengamatan pada berbagai kondisi tanah dasar dan cuaca. 
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